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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha menumbuhkembangkanspatiember
daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Pwasichdalah usaha sadar
dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manuSe&hagai suatu
kegiatan yang sadar akan bertujuan, maka dalankgaglaannya berada
dalam suatu proses yang berkesinambungan dalaap gehis dan jenjang
pendidikan semuanya berkaitan dalam suatu sisteligikan yang integral.
Pendidikan memegang peranan penting dalam menkardasehidupan
bangsa.

Pendidikan memegang peranan penting dalam era liglaiakarena
misi pendidikan sekarang lebih ditekankan pada matuxan sumber daya
manusia yang berkualitas. Kemajuan Ilimu Pengetahd@am Teknologi
(IPTEK) menuntut peningkatan mutu pendidikan supgeserta didik
sebagai objek yang dapat mengikuti kemajuan ilmmgep®huan dan
teknologi.

Dalam proses belajar-mengajar, metode mengajar mkamperanan
yang sangat penting dan merupakan salah satu perguajama keberhasilan
seorang guru dalam mengajar. Metode mengajar yggal oleh guru akan
berpengaruh pula terhadap cara belajar pesert. dRlioses mengajar
dilakukan oleh pengajar, sedangkan proses bela@kuian oleh peserta
didik, agar hasil proses belajar dan mengajar dapdbasil dengan baik,
perlu adanya metode dan teknik yang tepat dalareeprbelajar mengajar
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Akatapiekenyataan yang
terlihat di lapangan tidak sama dengan apa yangrajikan tersebut, proses
pembelajaran yang digunakan oleh kebanyakan gumihnizerkutat pada
metode ceramah, yang belum dapat membuat pesdiitaadliif dalam proses

pembelajaran.



Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar manusiaulkpe metode-
metode yang baik. Hal ini sesuai dengan firmanPABAWT dalam surat An-
Nahl ayat 125:
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Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-damgan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan melekgan cara yang
baik”. (Q.S. an-Nahl/16:125)

Ayat di atas menjelaskan bahwa penggunaan metodg Ymik
sangatlah penting. Banyak sekali metode pembetajgaag mucul sehingga
sebagai seorang guru bisa memilih metode yang isdsagan kebutuhan
sekolah. Metode pembelajaran yang baik adalah regtadg memperhatikan
situasi dan kondisi pembelajaran. Dengan metode yaaik siswa akan
menjadi mudah menerima materi pembelajaran sehiaggayang menjadi
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.

lImu Pengatahuan Alam merupakan ilmu yang dibangalalui proses
berfikir, eksperimen yang didalamnya terdapat tamgmgamati, mengukur,
menganalisis dan mengambil kesimpulan. Di dalam bedsyaran IPA,
peserta didik dituntut lebih mandiri dalam belajearena yang diutamakan
bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan akadeefdinkan juga
kemampuan praktik yang bisa diaplikasikan dalamd«gian sehari-hari.

Dalam pembelajaran saat ini, banyak guru yang sudaherapkan
berbagai macam metode demi meningkatkan kualitasrige didiknya. Di
antaranya metode diskusi, demonstrasi, tanya jalaatsebagainya. Metode-
metode yang diterapkan tersebut diyakini lebih bdilkandingkan dengan
menggunakan metode ceramah saja.

Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum Tambakromo mekan salah
satu MTs swasta yang ada di kota Pati, dimana sebdgesar peserta

didiknya berasal dari daerah setempat. Dalam pexjaibeh fisika terutama

! Al-Quranul Karim dan Terjemah Bahasa Indones{ilenara Kudus:Kudus, 2006),
him. 281



pada materi pokok kalor di kelas VI, terdapat lapa problema, di
antaranya yaitu: dalam pembelajaran masih tergesi#d guru, peserta didik
hanya mendengar dan menulis, sedangkan guru haengnah, masih
menggunakan pendekatan hafalan, konsep yang dipahadah hilang dari
ingatan, dan peserta didik belum bisa mencapai KK§kedangkan dalam
pembelajaran IPA khususnya pada materi kalor digarl pembelajaran
yang lebih konkrit, sehingga guru perlu mengadakagiatan eksprimen
supaya peserta didik dapat melihat secara konkghg®anai apa yang
dipelajari. Sekolah ini sudah memiliki laboratoriwetapi belum memiliki
kelengkapan alat dan bahan, sehingga guru harad demerapakan metode
yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran khuspadgamateri kalor.

Bertolak dari uraian di atas, peneliti ingin mergjeah penelitian
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi kulite¢ode demonstrasi
merupakan salah satu wadah untuk memberi pengalasigraya peserta
didik dapat menguasai materi pelajaran dengan Bdé&tode demonstrasi
adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakanna¢mpertunjukkan
kepada siswa suatu proses, situasi, atau bendattegtang sedang dipelajari,
baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering distgtaman penjelasan lisan.
Sedangkan demonstrasi kuliner merupakan suatu watk menunjukkan
proses kelangsungan sesuatu hal melalui segalatsegang berhubungan
dengan dapur atau masakan.

Penelitian dengan menggunakan metode demonstragiekuini
diterapkan pada materi pokok kalor untuk kelas VII.

Kalor merupakan salah satu pokok bahasan fisikay yhpelajari di
kelas VII. Pengaplikasian kalor dapat ditemui daleeh memasak dan segi-
segi yang lain, contohnya merebus air . Supaya rigesd#idik dapat
memahami mengenai kalor, maka seorang guru dapatrapkan metode
demonstrasi kuliner dalam melaksanakan pembelajaramg dimaksud

dengan metode demonstrasi kuliner ini yaitu metddmonstrasi dimana
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alat-alat yang digunakan berasal dari dapur dag gesemonstrasikan yaitu
tentang masakan berupa makanan atau minuman yankadadnnya dengan
pengaplikasian pada materi kalor. Walaupun dalamegs demonstrasi peran
peserta didik hanya memperhatikan, akan tetapi dstrasi dapat
menyajikan bahan pelajaran lebih konkrit. Denganmidlian dalam
pembelajaran fisika akan lebih bermakna, mudalgdtidan menyenangkan
sehingga hasil belajar fisika dapat lebih meningkat

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik unvdakukan penelitian
tentang “PENGARUH RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGSRAAN
METODE DEMONSTRASI KULINER TERHADAP HASIL BELAJAR
FISIKA MATERI POKOK KALOR KELAS VII MTS MIFTAHUL ‘U LUM
TAMBAKROMO PATI TAHUN PELAJARAN 2011/2012".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusamalamasdalam
penelitian ini adalah:
“Apakah ada pengaruh respon peserta didik padaggoe@an metode
demonstrasi kuliner terhadap hasil belajar fisiketeni pokok kalor kelas Vi
MTs Miftahul ‘Ulum Tambakromo Pati Tahun Pelaja(11/20127?".

Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh respon peserta didik pada
penggunaan metode demonstrasi kuliner terhadad bekjar fisika
materi pokok kalor kelas VII MTs Miftahul ‘Ulum Tadpmakromo Pati
Tahun Ajaran 2011/2012.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
1) Peneliti



Untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dentan
pembelajaran fisika dengan menggunakan metode d#rasn
kuliner.

2) Guru

Dapat memberikan masukan bagi guru untuk menambah
wawasan tentang proses pembelajaran fisika dengaggunakan
metode demonstrasi kulinguna meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Peserta didik

Meningkatkan partisipasi peserta didik sehinggaamipkan

dapat meningkatkan prestasi.
4) Sekolah
Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif kuntu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbanggrada ilmu
pendidikan, khususnya tentang penggunaan metodersdrasi kuliner

dalam pembelajaran fisika.



